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Sari Bacaan
Pada penelitian ini telah dilakukan pembuatan hidroksiapatit dari cangkang telur dengan 
diammonium hydrogen phosphate. Rasio Ca/P dari hidroksiapatit sebesar 1,6869 dan ukuran 
kristal sebesar 51,84128 nm. Biokeramik untuk gigi tiruan terbuat dari feldsfar, kuarsa, 
kaolin, dan hidroksiapatit dengan komposisi perbandingan 1:1:1:1, 1:1:1:2, 1:1:1:3, 1:1:1:4. 
Biokeramik yang telah mengalami proses pembakaran  9000C selama 4 jam memiliki 
Struktur bahan yang terdiri senyawa  Quartz (heksagonal), Whitlockite (heksagonal), dan 
Sodalite (Kubik).
Kata kunci : hidroksiapatit, Biokeramik, Gigi Tiruan
Abstract
This research has been done synthesis of Hydroxyapatite from eggshell with diammonium 
hydrogen phosphate. The rations Ca/P of hydroxyapatite are 1.6869 and crystal size are 
51.84128 nm. Bioceramics for denture made of feldsfar, quartz, kaolin, Hydroxyapatite with 
comparison of composition materials are 1:1:1:1, 1:1:1:2, 1:1:1:3, 1:1:1:4 . Bioceramics have 
been burned at a temperature of 9000 C for 4 hours have Structure materials consists of 
compound are Quatz (Hexagonal), Whitlockite (Hexagonal), Sodalite (cubic)
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2Pendahuluan
Bidang  material merupakan salah 
satu bidang yang paling banyak dikaji dan 
dikembangkan sekarang ini. Salah satu 
bidang material yang banyak dijadikan 
objek penelitian adalah biokeramik.
Biokeramik banyak dikembangkan karena 
penggunaanya sangat dibutuhkan  dan 
diaplikasikan secara luas di berbagai 
bidang seperti bidang kesehatan. 
Pembuatan gigi tiruan saat ini 
menggunakan bahan feldsfar, kursa dan 
kaolin. Ketiga bahan tersebut cukup 
tesedia di Indonesia. Selain ketiga bahan 
tersebut, cangkang kulit telur juga 
memiliki potensi yang cukup besar untuk 
dikembangkan sebagai bahan biokeramik. 
Cangkang kulit telur yang jumlahnya 
cukup berlimpah di Indonesia  bisa 
disentesis menjadi Hidroksiapatit. 
Hidroksiapatit yang dihasilkan bisa 
digunakan sebagai salah satu bahan 
campuran pembuatan gigi tiruan.  
Hidroksiapatit adalah istilah yang 
digunakan untuk menggambarkan  sebuah  
ikatan  yang  mengandung ion  kalsium 
yang dapat dikombinasikan dengan
orthophosphates, pyrophosphates, 
hidrogen atau  hidroksida yang merupakan  
bahan  utama  dalam pembentukan  tulang  
dan gigi,  sehingga  disebut  juga  sebagai  
biomaterial.. Sebelumnya Arbiansyah, 
Hendri, Sidik Saputra, Suarni telah 
melakukan penelitian tentang biokeramik 
gigi tiruan berbahan dasar kuarsa,kaolin, 
feldsfar, dan bubuk cangkang telur ayam.
Pada penelitian ini, selain menentukan 
sifat struktur biokeramik, juga akan 
dilakukan sintesis bubuk cangkang telur 




Proses kalsinasi cangkang telur 
ayam pada 10000C selama 5 jam 
merupakan tahap awal untuk pembuatan  
Hidroksiapatit yang dilakukan pada 
penelitian ini. Kandungan komposisi kimia 
hasil dari kalsinasi cangkang telur ayam 
tersebut dapat dilihat pada uji XRF pada 
tabel IV.1 dan tabel IV.2 
Komposisi Unsur Kimia  Cangkang Telur 
Pemanasan 10000C
Komposisi Senyawa Oksida Cangkang Telur 
Pemanasan 10000C
Hasil  yang diperoleh pada tahap 
ini berupa serbuk putih dengan kandungan 
3unsur  kalsium sebesar  99.53% dan 
senyawa kalsium oksida (CaO) sebesar 
99,28 %. CaO yang dihasilkan adalah 
produk dari peluruhan CaCO3 yang 
merupakan senyawa yang terkandung 
paling besar di dalam cangkang telur 
ayam. Peluruhan tersebut terjadi karena 
proses pembakaran dengan suhu tinggi 
yang menyebabkan terlepasnya senyawa 
karbon. 
Pembuatan Hidroksiapatit
Pada pembuatan Hidroksiapatit ini, 
digunakan empat sampel yang berbeda 
dengan konsentrasi massa (NH4)2HPO4
tetap yaitu 2,5560 gram dicampur dengan 
cangkang telur yang telah dikalsinasi 
10000C dengan variasi konsentrasi massa 
yang berbeda.
  Komposisi Massa Sampel Hidroksiapatit
  Komposisi Unsur Kimia Hidroksiapatit
Berdasarkan hasil uji XRF, sampel 
D memiliki rasio Ca/P sebesar 1,6869   
yang mendekati rasio Ca/P hidroksiapatit 
murni yaitu sebesar 1,67. Sampel D yang 
terpilih  akan diuji fase Hidroksiapatitnya 
menggunakan XRD 
  Struktur Kristal Hidroksiapatit Sampel D
Berdasarkan hasil XRD yang telah 
dicocokkan dengan database pada program 
match menunjukkan bahwa puncak-
puncak sampel D didominasi oleh fase 
Hidroksiapatit. Terdapat lima puncak 
dominan Hidroksiapatit yang terbentuk 
yaitu pada 2 theta 25.41790 , 28.96120 , 
31.70000, 33.78000, dan 35.34000 dengan 
sistem Kristal berbentuk heksagonal. 
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4Ukuran Kristal dihitung dengan persamaan 
scherrer yaitu sebesar 51.84218 nm.
Peak yang terbentuk selain 
Hidroksipatit juga terdapat puncak AKA 
Pada 2 theta 12.67120 , 18.76000 , 
20.99480, 23.97540 , 29.6239 0 , 30.20880 , 
37.47010 . Hal ini dapat terjadi karena 
pada umumnya apatit biologis maupun 
sintesis hasil produksi  reaksi kering 
dengan suhu tinggi adalah karbonat tipe A.
Sifat  Struktur Kristal Bahan Biokeramik
         Komposisi massa sampel Biokeramik 
Komposisi unsur kimia Sampel Bahan 
Biokeramik
Berdasarkan hail XRF unsur kimia
pada tabel IV.7 , terlihat kecendrungan 
penurunan kadar unsur Si  seiring dengan 
penurunan komposisi massanya.Gabungan 
presentase kadar antara Ca dan P yamg 
merupakan penyusun utama Hidroksiapatit 
mengalami peningkatan seiring dengan 
peningkatan komposisi massanya.
Komposisi Senyawa Oksida Sampel Bahan 
Biokeramik
5Berdasarkan hasil XRD sampel 
biokeramik menunjukkan hasil sampel 
Biokeramik merupakan suatu polikristalin.
Hal tersebut ditandai terdapat beberapa 
puncak difraksi, satu puncak difraksi 
menggambarkan satu bidang kristal. 
Semakin banyak bidang Kristal yang 
terbentuk, maka intensitasnya akan 
semakin kuat dan lebar fase 2θ juga akan 
semakin sempit.
                  Struktur Kristal Sampel S1
                   Struktur Kristal Sampel S2
                   Struktur Kristal Sampel S3
6                 Struktur Kristal Sampel S4
Berdasarkan hasil pencocokan data 
XRD sampel dengan program Match ,
teridentifikasi ada tiga senyawa yang 
menempati puncak-puncak dominan pada 
sampel yaitu senyawa Quartz
(heksagonal), whitlockite (heksagonal) , 
dan sodalite (kubik). Pada senyawa Quartz 
muncul pada enam puncak dominan di tiap 
sampel, puncak tertinggi  pada 2θ = 
26.79440 (sampel S1), 2θ = 26.76650 
(sampel S2), 2θ = 26.90770 (sampel S3) , 
2θ = 27.06900 (sampel S4). Intensitas tiap 
puncak menurun seiring menurunnya 
komposisi quartz pada tiap sampel. Pada 
senyawa Whitlockite, sampel S1 terdapat 
tiga puncak dominan namun pada sampel 
yang lain muncul empat puncal dominan 
dengan penambahan puncak pada 2θ = 
29.6323 (sampel S2), 2θ = 29.8479  
(sampel S3), 2θ = 30.0196  (sampel S3), 
kemunculan puncak tersebut seiring 
dengan penambahan jumlah komposisi 
Hidroksiapatit. Pada senyawa sodalite, 
terdapat tiga puncak dominan yaitu pada 
2θ = 24.15800 (sampel S1), 2θ = 24.13330
(sampel S2), 2θ = 24.27530 (sampel S3), 
2θ = 24.43120 (sampel S4).
Ukuran kristal Senyawa Quartz  
pada sampel S1 (48,99825 nm) mengalami 
peningkatan  pada Sampel S2 (52,19417 
nm)  kemudian mengalami penurunan 
pada sampel S3 (46,13543 nm) dan pada 
sampel  S4 (39,05104 nm).  Ukuran Kristal 
pada senyawa whitlockite pada sampel S1 
(36,09883 nm) mengalami peningkatan 
pada sampel S2 (43,14066 nm) dan 
mengalami penurunan  pada sampel S3 
(34,93014 nm) dan sampel S4 (32,04358 
nm). Ukuran kristal pada sampel  S1 
sebesar  36,54309 nm mengalami 
peingkatan pada sampel S2 (43,01693 nm) 
dan mengalami penurunan pada sampel S3 
(34,97114 nm) dan sampel S4 (34,57537 
nm).
Ukuran kristal rata-rata pada 
sampel S1 sebesar 40,54671 nm dan 
mengalami peningkatan  pada Sampel S2 
(46,11725 nm) dan pengalami penuruna 
pada sampel S3 (38,67890 nm) dan sampel 
S4 (35,22333 nm). Ukuran Kristal dari 
keempat sampel mengalami fkuktuatif 
7dengan mengalami peningkatan dari 
sampel S1 ke sampel S2 kemudian 
mengalami penurunan pada sampel S2 dan 
sampel S4. Hal ini dipengaruhi oleh sudut 
2θ yang teridentifikasi hari hasil 




Kesimpulan yang dapat diperoleh  
pada penelitian ini adalah :
1. Hidroksiapatit yang dihasilkan 
memilki rasio Ca/P sebesar 1,6869 .
2. Struktur bahan biokeramik yang 
diperoleh terdiri dari senyawa quartz 
berstruktrur heksagonal, whitlockite 
berstruktur heksagonal dan sodalite 
berstruktur kubik.
Saran
Untuk penelitian berikutnya sebaiknya 
sampel biokeramik di kalsinasi pada 
suhu yang lebih tinggi agar dihasilkan 
struktur kristal dan sifat mekanik yang  
lebih baik.              
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